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LAMPIRAN 1 
 

PERMINTAAN MENJADI INFORMAN 

Kepada Yth,  
Calon informan  
Di –   
      Tempat  
 
Dengan hormat,  
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 
Nama  : Muh. Asrul Taufiq Arifuddin 
NIM   : K012191005 

 
Adalah mahasiswa Magister Promosi Kesehatan, Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, akan 
mengadakan penelitian dengan judul : 
 

Kajian Kejadian Perundungan (Bullying) Verbal Pada Remaja Awal  
(Studi Kasus SMPN 5 Pallangga dan SMPN 3 Sungguminasa) 

 
Penelitian ini dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian 

studi Magister Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin. Saya 
berharap Anda bersedia untuk menjadi informan dalam penelitian ini 
dimana akan dilakukan wawancara mendalam terkait dengan penelitian. 

Semua informasi yang anda berikan terjamin kerahasiaannya, 
dengan cara hanya mencantumkan inisial nama anda dan tidak 
mencantumkan identitas informan ke dalam hasil penelitian saya. Setelah 
anda membaca maksud dan kegiatan penelitian di atas, saya mohon 
untuk mengisi nama dan tanda tangan pada lembar persetujuan dan 
menjawab dengan benar pertanyaanpertanyaan yang saya ajukan. 

Demikian atas kesediaan dan kerjasama anda sebagai informan, 
saya ucapkan banyak terima kasih. 

 
 

Peneliti, 
 
 
 

Muh. Asrul Taufiq Arifuddin 
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LAMPIRAN 2 
 

FORMULIR PERSETUJUAN INFORMAN 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat :  

No. Hp  :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan mengenai 

apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Kajian Kejadian Perundungan 

(Bullying) Verbal Pada Remaja Awal (Studi Kasus SMP Negeri 5 Pallangga dan SMP 

Negeri 3 Sungguminasa)”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya 

mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang 

harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang 

diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada 

saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya 

sebagai informanakan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi dari 

saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun 

tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian 

hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

Gowa,   2020 

        Informan 

 

 

(________________)  

Penanggung Jawab Penelitian : 
  
Nama  : Muh. Asrul Taufiq Arifuddin, SKM 

Alamat : BTN. Sukma Bumi Gowa Permai Blok B1 No. 1, Kelurahan 

Tompobalang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa 

Tlp/HP  : 081 354 778 085 

Email  : muhasrultaufiq097@gmail.com 

 

 

 

 

mailto:muhasrultaufiq097@gmail.com


146 

 
 

LAMPIRAN 3 

INFORMED CONSENT 
PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM DAN  

FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL TERHADAP 

KESEHATAN MENTAL REMAJA AWAL 
(STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 SUNGGUMINASA) 

 
Selamat Pagi/ Siang. Nama saya MUH. ASRUL TAUFIQ ARIFUDDIN dan 

saya adalah mahasiswa  Magister FKM UNHAS dan sedang melakukan penelitian 
mengenai Kajian Kejadian Perundungan (bullying) verbal Terhadap Kesehatan 
Mental Remaja Awal (Studi Kasus SMPN 5 Pallangga dan SMPN 3 
Sungguminasa). Semua informasi yang dapat didapat dari wawancara akan 
digunakan sebagai bahan untuk penyelesaian tugas akhir saya. Saya akan 
meminta kesediaan Saudara/i untuk bersedia diwawancarai dalam waktu yang 
disepakati.  

Partisipasi Saudara/i sangat penting tetapi bersifat sukarela. Kami sangat 
mengharapkan partisipasi saudara/i tetapi apabila tidak bersedia maka tidak akan 
mempengaruhi saudara/i. Nama saudara akan ditulis dalam pedoman wawancara 
tetapi akan dirahasiakan dan tidak akan ada orang yang mengetahuinya selain 
saya selaku peneliti, penulisan ini bertujuan mempermudah ingatan saya dalam 
menganalisis hasil diskusi sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan 
yang saudara/i sampaikan dan akan berguna bagi penelitian ini. Tidak ada 
keuntungan atau kerugian secara langsung bagi saudara/i dalam diskusi ini. 

Apakah saudara/i ingin mengajukan pertanyaan? Apabila saudara/i 
bersedia untuk berpartisipasi, harap membuat pernyataan di bawah ini”.  

“Apakah saya mendapatkan persetujuan saudara/i 
untukdiwawancarai?” 

a. Ya  b. Tidak  

BACA DAN TANDATANGANI HAL BERIKUT: 
APABILA YA, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN DAN 
LANJUTKAN DENGAN DISKUSI  
Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan di atas pada informan 
dan informan setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 
 
Tanda Tangan dan Nama Jelas _____________, Tanggal ____________ 
 
APABILA TIDAK, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN DAN 
LANJUTKAN DENGAN DISKUSI  
Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan diatas pada informan dan 
informan tidak setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini  
 
Tanda Tangan dan Nama Jelas ____________, Tanggal _____________ 
 
NAMA JELAS FASILITATOR/ MODERATOR: MUH. ASRUL TAUFIQ ARIFUDDIN 
Apabila ada pertanyaan mengenai penelitian ini, harap hubungi MUH. ASRUL 
TAUFIQ ARIFUDDIN di No HP. 081354778085 
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LAMPIRAN 4 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
KEPALA SEKOLAH/ WAKIL KEPALA SEKOLAH 

KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA 
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 

SUNGGUMINASA) 
 

 
No. Urut Informan  : ............................  Pukul  : ............................ 

Tgl. Wawancara  : ............................ Tempat    : ............................ 
 
I. Identitas Informan 

1. Nama    :  

2. Umur   :  

3. Jenis Kelamin  :  

4. Agama & Suku  :  

5. Pendidikan Terakhir  :  

6. Alamat   :  

7. Pekerjaan   :  
 

II. Pedoman Wawancara 
 

A. Bentuk- bentuk Bullying Verbal 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal?  
5. Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah di sekolah ini pernah terjadi bullying verbal? 
7. Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk kasus bullying verbal 

yang pernahterjadi di sekolah ini ?  
8. Bagaimana Bapak/Ibumenyelesaikan bentuk-bentuk kasus 

bullying verbal yang terjadi di sekolah ini ? 
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah menyaksikan siswa di sekolah ini di 

bullying secara verbal oleh temannya? Apa yang mereka 
ucapkan? 

2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut? 
3. Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa siswa di sekolah ini sampai di 

bullying secara verbal? 
4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika mendapati siswa diperlakukan 

seperti itu? 
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5. Bagaimana kondisi mereka yang mengalami bullying verbal? 
Pernahkah mereka malas ke sekolah atau bolos sekolah? 

6. Bagaimana dengan perilakumereka setelah mengalami bullying 
verbal? Apakah lebih pendiam, pemalu, atau pemarah? 

7. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah siswa yang selama ini menjadi 
korban bullying verbal, tidak bergaul atau menjauhi temannya? 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah memperhatikan kondisi mereka secara 
fisik? Apakah ada yang  berbeda yang tampak pada korban 
bulliying dibanding siswa lainnya di sekolah ini? 

9. Apakah siswa korban bullying verbal pernah ditangani secara 
khusus oleh guru BK di sekolahini? 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa korban bullying verbal 
menunjukkan perasaan takut disekolah ?  

11. Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada korban bullying verbal 
kenapa mereka berperilaku demikian? 

12. Menurut pantauan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal 
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah 
atau di kelas? 

13. Bagaimana Bapak/Ibu melihat siswa korban bullying verbal 
menghadapi teman-teman yang sering membully? 

14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal 
ada yang merasa dendam dengan teman yang merundungnya? 

15. Secara fisik dan mental apa yang dapat Bapak/Ibu gambarkan 
pada siswa yang  mengalami bullying verbal? 
 

C. Bentuk - Bentuk Strategi Coping 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah dengar coping ? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping ?  
4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ?  
5. Apakah di sekolah ini sudah di terapkan strategi coping bagi korban 

bullying verbal? 
6. Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk strategi coping yang 

sudah di terapkan bagi korban bullying verbal di sekolah ini ?  
7. Apakah ada kebijakan yang diterapkan oleh sekolah terhadap 

korban dan pelaku bullying verbal? 
8. Kebijakan seperti apa yang diterapkan oleh sekolah terhadap 

korban dan pelaku bullying verbal? 
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying 
Verbal 
1. Apakah di sekolah Bapak/Ibusudah ada langkah-langkah yang di 

lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
2. Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibulakukan dalam 

mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ? 
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3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang 
Bapak/Ibulakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah ? 

4. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibutemukan dalam meng-
antisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ? 

5. Bagaimana solusi yang Bapak/Ibuberikan dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?  
 

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah dalam 
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul pada 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 

timbul pada korban bullying verbal untuk melawan pelaku? 
5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 

kelemahan yang timbul pada korban bullying verbal untuk 
melawan pelaku? 
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LAMPIRAN 5 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM  
GURU BIMBINGAN DAN KONSELING  

KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA 
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 

SUNGGUMINASA) 
 

 
No. Urut Informan  : ............................  Pukul  : ............................ 

Tgl. Wawancara  : ............................ Tempat    : ............................ 

I. Identitas Informan 
1. Nama  :  
2. Umur  :  
3. Jenis Kelamin  :  
4. Agama & Suku  :  
5. Pendidikan Terakhir  :  
6. Alamat  :  
7. Pekerjaan  :  

 
II. Pedoman Wawancara 

 
A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal?  
5. Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah di sekolah ini pernah terjadi bullying verbal? 
7. Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk kasus bullying verbal 

yang pernahterjadi di sekolah ini ?  
8. Bagaimana Bapak/Ibumenyelesaikan bentuk-bentuk kasus 

bullying verbal yang terjadi di sekolah ini ? 
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah menyaksikan siswa di sekolah ini di 

bullying secara verbal oleh temannya? Apa yang mereka 
ucapkan? 

2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut? 
3. Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa siswa di sekolah ini sampai di 

bullying secara verbal? 
4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika mendapati siswa diperlakukan 

seperti itu? 
5. Bagaimana kondisi mereka yang mengalami bullying verbal? 

Pernahkah mereka malas ke sekolah atau bolos sekolah ? 
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6. Bagaimana dengan perilakumereka setelah mengalami bullying 
verbal? Apakah lebih pendiam, pemalu, atau pemarah? 

7. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah siswa yang selama ini menjadi 
korban bullying verbal, tidak bergaul atau menjauhi temannya? 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah memperhatikan kondisi mereka secara 
fisik? Apakah ada yang  berbeda yang tampak pada korban 
bulliying dibanding siswa lainnya di sekolah ini? 

9. Apakah siswa korban bullying verbal pernah ditangani secara 
khusus oleh guru BK di sekolahini? 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa korban bullying verbal 
menunjukkan perasaan takut disekolah ?  

11. Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada korban bullying verbal 
kenapa mereka berperilaku demikian? 

12. Menurut pantauan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal 
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah 
atau di kelas? 

13. Bagaimana Bapak/Ibu melihat siswa korban bullying verbal 
menghadapi teman-teman yang sering membully? 

14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal 
ada yang merasa dendam dengan teman yang merundungnya? 

15. Secara fisik dan mental apa yang dapat Bapak/Ibu gambarkan 
pada siswa yang  mengalami bullying verbal? 
 

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar coping  ? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping ?  
4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ?  
5. Apakah di sekolah ini sudah di terapkan strategi coping bagi 

korban bullying verbal? 
6. Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk strategi coping yang 

sudah di terapkan bagi korban bullying verbal di sekolah ini ?  
7. Apakah ada kebijakan yang diterapkan oleh sekolah terhadap 

korban dan pelaku bullying verbal? 
8. Kebijakan seperti apa yang diterapkan oleh sekolah terhadap 

korban dan pelaku bullying verbal? 
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying 
Verbal 
1. Apakah di sekolah Bapak/Ibusudah ada langkah-langkah yang di 

lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
2. Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibulakukan dalam 

mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ? 
3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang 

Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah ? 
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4. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibutemukan dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ? 

5. Bagaimana solusi yang Bapak/Ibuberikan dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ?  

 
E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 

Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 

diri korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 

timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk melawan pelaku 
bullying verbal? 

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 
kelemahan yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk 
melawan pelaku bullying verbal? 
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LAMPIRAN 6 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
GURU WALI KELAS 

KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA 
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 

SUNGGUMINASA) 
 

 
No. Urut Informan  : ............................  Pukul  : ............................ 
Tgl. Wawancara  : ............................ Tempat    : ............................ 

I. Identitas Informan 
1. Nama  :  
2. Umur  :  
3. Jenis Kelamin  :  
4. Agama & Suku  :  
5. Pendidikan Terakhir  :  
6. Alamat  :  
7. Pekerjaan  :  

II. Pedoman Wawancara 
 

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal?  
5. Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah di sekolah ini pernah terjadi bullying verbal? 
7. Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk kasus bullying verbal 

yang pernahterjadi di sekolah ini ?  
8. Bagaimana Bapak/Ibumenyelesaikan bentuk-bentuk kasus bullying 

verbal yang terjadi di sekolah ini ? 
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah menyaksikan siswa di sekolah ini di 

bullying secara verbal oleh temannya? Apa yang mereka 
ucapkan? 

2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut? 
3. Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa siswa di sekolah ini sampai di 

bullying secara verbal? 
4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika mendapati siswa diperlakukan 

seperti itu? 
5. Bagaimana kondisi mereka yang mengalami bullying verbal ? 

Pernahkah mereka malas ke sekolah atau bolos sekolah? 
6. Bagaimana dengan perilakumereka setelah mengalami bullying 

verbal? Apakah lebih pendiam, pemalu, atau pemarah? 
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7. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah siswa yang selama ini menjadi 
korban bullying verbal, tidak bergaul atau menjauhi temannya? 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah memperhatikan kondisi mereka secara 
fisik? Apakah ada yang  berbeda yang tampak pada korban 
bulliying dibanding siswa lainnya di sekolah ini? 

9. Apakah siswa korban bullying verbal pernah ditangani secara 
khusus oleh guru BK di sekolahini? 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa korban bullying verbal 
menunjukkan perasaan takut disekolah ?  

11. Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada korban bullying verbal 
kenapa mereka berperilaku demikian? 

12. Menurut pantauan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal 
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah 
atau di kelas? 

13. Bagaimana Bapak/Ibu melihat siswa korban bullying verbal 
menghadapi teman-teman yang sering membully? 

14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah korban bullying verbal 
ada yang merasa dendam dengan teman yang merundungnya? 

15. Secara fisik dan mental apa yang dapat Bapak/Ibu gambarkan 
pada siswa yang  mengalami bullying verbal? 
 

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar coping ? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping?  
4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping?  
5. Apakah di sekolah ini sudah di terapkan strategi coping bagi 

korban bullying verbal ? 
6. Bisakah Bapak/Ibuceritakan bentuk-bentuk strategi coping yang 

sudah di terapkan bagi korban bullying verbal di sekolah ini ?  
7. Apakah ada kebijakan yang diterapkan oleh sekolah terhadap 

korban dan pelaku bullying verbal? 
8. Kebijakan seperti apa yang diterapkan oleh sekolah terhadap 

korban dan pelaku bullying verbal? 
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying 
Verbal 
1. Apakah di sekolah Bapak/Ibusudah ada langkah-langkah yang di 

lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
2. Langkah-langkah apa yang Bapak/Ibulakukan dalam 

mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah? 
3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang 

Bapak/Ibulakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah? 

4. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibutemukan dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal di sekolah? 
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5. Bagaimana solusi yang Bapak/Ibuberikan dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah?  

 
E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 

Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 

diri korban bullyingverbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 

timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk melawan pelaku 
bullying verbal? 

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 
kelemahan yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk 
melawan pelaku bullying verbal? 
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LAMPIRAN 7 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
KORBAN BULLYING VERBAL  

KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA 
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 

SUNGGUMINASA) 
 

 
No. Informan   : ............................  Pukul  : ............................ 
Tgl. Wawancara  : ............................ Tempat    : ............................ 
 
I. Identitas Informan 

1. Nama    :  
2. Umur     :  
3. Jenis Kelamin   :  
4. Agama & Suku   :  
5. Pendidikan Terakhir  :  
6. Alamat    :  
7. Pekerjaan    :  

 
II. Pedoman Wawancara  

 
A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal 

1. Apakah Anda pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Anda mendengarnya ? 
3. Menurut Anda, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal? 
5. Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah kamu sering di bullying secara verbal oleh teman-

temanmu saat di sekolah?  
7. Bentuk-bentuk bullying verbal seperti apa yang dilakukan oleh 

temanmu di sekolah? 
8. Mengapa sampai kamu mendapakan perlakuan bullying verbal 

oleh teman-temanmu? 
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Bagaimana perasaan kamu saat mengalami bullying verbal oleh 

teman di sekolah? 
2. Apakah kamu pernah dikucilkan teman di sekolah? 
3. Siapa yang melakukan tindakan tersebut? 
4. Bagaimanareaksikamusaat di bullying secara verbaloleh teman? 

Apakah hanya diam? Merasa malu atau marah? 
5. Apakah sejak mengalami bullying verbal, kamu menjauhi teman 

atau tidak mau bicara dengan mereka? 
6. Apakahguru BK di sekolah pernah menangani kamu secara 

khusus ketika mengalami bullying verbal? 
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7. Apakah kamu mengalami perasaan takut setelah mengalami 
bullying verbal di sekolah?  

8. Apakah secara fisik kamu berkeringat atau gemetar saat di 
bullying secara verbal? 

9. Pernahkah kamu bertanya kepada teman yang membullying, 
kenapa mereka berperilaku seperti itu kepadamu? 

10. Apakah kamu pernah membalas perbuatan mereka? Atau kamu 
juga membullying teman yang lain? 

11. Ketika kamu sering di bully, apakah kamu merasa nyaman belajar 
di sekolah atau di kelas? 

12. Apakah kamu pernah merasa malas pergi ke sekolah? Kalau 
pernah berapa lama? 

13. Apakah kamu punya teman di luar kelas dan lebih nyaman 
berteman dan bermain dengannya? 

14. Apakah kamu pernah berpikir ingin pindah kelas atau pindah 
sekolah? 

15. Bagaimana kamu saat ini menghadapi teman-teman yang sering 
membullying? 

16. Apakah kamu ada perasaan dendam dengan teman yang mem-
bullying? 

17. Bisakah kamu menceritakan bagaimana kondisi fisik dan 
mentalmu setelah mengalami bullying verbal? 
 

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. Apakah anda pernah mendengar coping? 
2. Dari mana anda mendengarnya? 
3. Menurut Anda, apa itu coping? 
4. Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping?  
5. Apakah Anda pernah menceritakan perlakuan bullying verbal yang 

di alami ke guru atau orang tua kamu?  
6. Bagaimana tanggapan dan tindakan guru atau orang tua Anda 

setelah menceritakan perlakuan bullying verbal yang dialami?  
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying 
Verbal 
1. Apakah di sekolah Anda sudah ada langkah-langkah yang di 

lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
2. Langkah - langkah apa yang anda lakukan dalam mengantisipasi 

dan meminimalisir bullying verbal di sekolah Anda? 
3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang 

Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah ? 

4. Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal? 

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
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E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

Anda untuk melawan pelaku bullying verbal? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri Anda 

untuk melawan pelaku bullying verbal? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 

diri Anda untuk melawan pelaku bullying verbal? 
4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 

timbul di dalam diri Anda untuk melawan pelaku bullying verbal? 
5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 

kelemahan yang timbul di dalam diri Anda untuk melawan pelaku 
bullying verbal? 
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LAMPIRAN 8  

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM  
PELAKU BULLYING VERBAL  

KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL  
PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN 

SMPN 3 SUNGGUMINASA) 
 

 
No. Urut Informan  : ............................  Pukul  : ............................ 
Tgl. Wawancara  : ............................ Tempat    : ............................ 

I. Identitas Informan 
1. Nama    :  
2. Umur     :  
3. Jenis Kelamin   :  
4. Agama & Suku   :  
5. Pendidikan Terakhir  :  
6. Alamat    :  
7. Pekerjaan    :  

 
II. Pedoman Wawancara 

 
A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal 

1. Apakah Anda pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Anda mendengarnya ? 
3. Menurut Anda, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal?  
5. Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Orang seperti apa yang Anda pilih untuk dijadikan korban bullying 

verbal? 
7. Mengapa Anda tertarik untuk memilih orang tersebut dijadikan 

korban bullying verbal? 
8. Apakah Anda tidak merasa kasihan dengan temanmu yang 

menjadi korban bullying verbal?  
9. Apakah Anda merasa melakukan bullying verbal merupakan hal 

yang biasa ?  
10. Bagaimana hati dan perasaan Anda seandainya berada di posisi 

korban bullying verbal? 
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Apakah Anda pernah melakukan bullying secara verbal di sekolah 

kepada temannya? Apa yang Anda ucapkan? 
2. Dengan siapa Anda melakukan perbuatan tersebut? 
3. Apakah Anda sadar mengapa sampai melakukan bullying verbal 

kepada temannya ? 
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4. Bagaimana perasaan Anda ketika membullying verbal teman 
sekolah atau sekelas ? 

5. Bagaimana kondisi teman yang Anda bullying verbal? Pernahkah 
Anda amati malas ke sekolah? 

6. Apakah perilaku bullying verbal yang Anda lakukan sampai harus 
ditangani oleh guru BK secara khusus? 

7. Bagaimana dengan perilaku teman yang Anda bullying verbal, 
apakah lebih pendiam, pemalu, atau marah ? 

8. Sepengetahuan Anda, teman yang Anda bullying verbal tidak 
bergaul atau menjauhi Anda? 

9. Menurut Anda, teman yang Anda bullying verbalmenunjukkan 
perasaan takut ke sekolah ?  

10. Pernahkah Anda bertanya kepada teman yang Anda bullying 
verbalkenapa Anda berperilaku seperti itu? 

11. Menurut Anda, apakah teman yang Anda bullying verbal 
memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah 
atau di kelas? 

12. Bagaimana Anda melihat perilaku teman yang Anda bullying 
verbal dengan teman-teman sekelas Anda? 

13. Bagaimana perasaan Anda saat teman yang Anda bullying 
verbaldilakukan di kelas? 

14. Menurut Anda, apakah teman yang Anda bullying verbal merasa 
dendam? 
 

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. Apakah Anda pernah dengar coping ? 
2. Dari mana Anda mendengarnya ? 
3. Menurut Anda, apa itu coping ? 
4. Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping ? 
5. Apakah Anda pernah ditegur guru ketika melakukan bullying verbal 

di kelas ?  
6. Mengapa Anda ditegur oleh guru ketika melakukan bullying verbal 

di kelas ? 
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying 
Verbal 

1. Apakah di sekolah Anda sudah ada langkah-langkah yang di 
lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 

2. Langkah - langkah apa yang Anda lakukan dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ? 

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang 
Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah ? 

4. Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal? 
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5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 

 
E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 

Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan Anda ? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 

diri korban bullying verbal untuk melawan Anda ? 
4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 

timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk melawan Anda ? 
5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 

kelemahan yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk 
melawan Anda ? 
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LAMPIRAN 9. 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM  
ORANG TUA KORBAN BULLYING VERBAL  

KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA 
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 

SUNGGUMINASA) 
 

 
No. Urut Iinforman  : ............................  Pukul  : ............................ 

Tgl. Wawancara  : ............................ Tempat    : ............................ 

I. Identitas Informan 
1. Nama   :  
2. Umur   :  
3. Jenis Kelamin  :  
4. Agama & Suku  :  
5. Pendidikan Terakhir  :  
6. Alamat   :  
7. Pekerjaan   :  

 
II. Pedoman Wawancara 

 
A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal ?  
5. Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah anak pernah bercerita kepada Bapak/Ibu bahwa dia 

pernah mendapatkan perlakuan-perlakuan seperti diejek, 
dicemooh, dan dikucilkan di sekolahnya ?  

7. Bagaimana tanggapan atau reaksi ketika anak bercerita kepada 
Bapak/Ibu bahwa dia pernah mendapatkan perlakuan-perlakuan 
seperti diejek, dicemooh, dan dikucilkan di sekolahnya ?  

8. Apa akibat yang tampak ke anak Bapak/Ibu dari perlakuan yang 
didapat ketika diejek, dicemooh, dikucilkan di sekolahnya?  
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Apakah pernah mendapatkan laporan dari sekolah jika anak 

Bapak/Ibu sering mendapatkan perlakuan bullying verbal oleh 
temannya? 

2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut? 
3. Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa anaknya sampai mengalami 

bullying verbal? 
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4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika mendapati anak 
diperlakukan seperti itu? 

5. Pernahkah anak Bapak/Ibu menceritakan perlakuan bulliying 
verbal yang ia alami? Apa yang ia disampaikan? 

6. Bagaimana kondisi anak setelah di bullying verbal? Pernahkah 
anak malas ke sekolah atau bolos sekolah? 

7. Apakah Bapak/Ibu sampai harus mendapatkan panggilan 
secara khusus dari guru BK terkait perilaku bullying verbal? 

8. Bagaimana dengan perilaku anak setelah mengalami bullying 
verbal, apakah pendiam, atau sering emosi/marah ? 

9. Apakah ada perubahan cara komunikasi anak Bapak/Ibu 
setelah mereka mengalami bulliying verbal? 

10. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah anak tidak bergaul atau 
menjauhi temannya setelah megalami bullying verbal? 

11. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak setelah mengalami bullying 
verbal menunjukkan perasaan takut ke sekolah?  

12. Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada anak kenapa 
berperilaku seperti itu? 

13. Menurut pengamatanBapak/Ibu, apakah anak memperlihatkan 
perasaan tidak nyaman belajar di rumah? 

14. Bagaimana Bapak/Ibu melihat anak menghadapi temannya 
yang sering mem-bullying? 

15. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat mendapati anak di 
bullying secara verbal oleh teman sekelasnya di sekolah? 

16. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak menyimpan 
dendam dengan teman yang mem-bullying-nya? 

17. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah ada perilaku anak 
yang berubah di rumah setelah ia mengalami bulliying verbal? 

18. Bisakah Bapak/Ibu menceritakan bagaimana kondisi fisik dan 
mental anak setelah mengalami bulliying verbal? 
 

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. Apakah Bapak/Ibupernah mendengar coping ? 
2. Dari mana Bapak/Ibumendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping ? 
4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ? 
5. Apakah anak Bapak/Ibusering marah-marah atau melakukan 

tindak agresif setelah pulang dari sekolah ? 
6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibuketika anak sering marah-

marah atau melakukan tindak agresif setelah pulang dari 
sekolah? 

7. Apakah anak Bapak/Ibupernah bercerita bahwa ia merasa 
kesepian, tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?  

8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibuketika anak merasa kesepian, 
tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ? 
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9. Apakah anak Bapak/Ibusering merasakan malas ketika mau 
berangkat ke sekolah ? 

10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibuketika anak sering merasakan 
malas ketika mau berangkat ke sekolah ? 

11. Apakah anak Bapak/Ibupernah meminta pindah ke sekolah lain?  
12. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibuketika anak pernah meminta 

untuk pindah ke sekolah lain ? 
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah di sekolah anak Bapak/Ibu, ada langkah-langkah yang 

dilakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal? 

2. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam mengantisipasi dan 
meminimalisir bullying verbal di sekolah anak Bapak/Ibu? 

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah 
tersebut dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal 
di sekolah anak Bapak/Ibu? 

4. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibutemukan di sekolah dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Bapak/Ibudalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
 

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 

1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 
anak Bapak/Ibuuntuk melawan pelaku bullying verbal? 

2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 
anak Bapak/Ibuuntuk melawan pelaku bullying verbal? 

3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 
diri anak Bapak/Ibuuntuk melawan pelaku bullying verbal? 

4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 
timbul di dalam diri anak Bapak/Ibuuntuk melawan pelaku 
bullying verbal? 

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 
kelemahan yang timbul di dalam diri anak Bapak/Ibuuntuk 
melawan pelaku bullying verbal? 

6. Apakah pernah mengkonsultasikan perlakuan yang dialami anak 
Bapak/Ibu dengan pihak guru ?  

7. Apakah ada reaksi dari pihak sekolah atau guru ketika Bapak/Ibu 
berkonsultasi ?  

8. Apa harapan terhadap anak Bapak/Ibu untuk ke depannya ? 
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LAMPIRAN 10  

PEDOMAN WAWANCARA  
ORANG TUA PELAKU BULLYING VERBAL  

KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL PADA 
REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 

SUNGGUMINASA) 
 

 
No. Urut Informan  : ............................  Pukul  : ............................ 
Tgl. Wawancara  : ............................ Tempat    : ............................ 

I. Identitas Informan 
1. Nama   :  
2. Umur   :  
3. Jenis Kelamin  :  
4. Agama & Suku  :  
5. Pendidikan Terakhir  :  
6. Alamat   :  
7. Pekerjaan   :  

 
II. Pedoman Wawancara 

 
A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal 

1. Apakah Anda pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Anda mendengarnya ? 
3. Menurut Anda, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal?  
5. Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah Anda pernah mendapatkan panggilan dari guru di 

sekolah, berkaitan dengan perlakuan anak seperti sering 
mengejek, mencemooh, mengucilkan temannya ?  

7. Apa tanggapan atau reaksi Anda ketika mendapatkan panggilan 
dari guru di sekolah, berkaitan dengan perlakuan anak seperti 
sering mengejek, mencemooh, mengucilkan temannya ? 
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Apakah pernah mendapatkan laporan dari sekolah jika anak 

Bapak/Ibu sering melakukan bullying verbal ke temannya? 
2. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan siapa melakukan perbuatan 

tersebut? 
3. Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa anak sampai melakukan 

bullying verbal? 
4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika ke sekolah mendapati anak 

melakukan bullying verbal  ke temannya ? 
5. Bagaimana kondisi anak setelah melakukan bullying verbal, 

apakah menunjukkan perubahan perilaku ke sekolah? 
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6. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan panggilan secara khusus 

dari guru BK terkait perilaku anak melakukan bullying verbal? 
7. Bagaimana dengan perilaku anak setelah melakukan bullying 

verbal, apakah pendiam, takut atau sering marah ? 
8. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak sering melakukan bullying verbal 

kepada tetangga rumah atau teman sepergaulan? 
9. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak setelah melakukan bullying 

verbal menunjukkan perasaan takut ke sekolah ?  
10. Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada anak kenapa berperilaku 

seperti itu? 
11. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak memperlihatkan 

perasaan gelisah dan tidak nyaman dalam belajar di rumah? 
12. Bagaimana Bapak/Ibu melihat anak menghadapi teman 

sepergaulannya, apakah sering melontarkan bullying secara 
verbal? 

13. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat mendapati anak melakukan 
bullying verbal oleh teman sepergaulannya di lingkungan sekitar 
rumah? 

14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak sering menyimpan 
dendam dengan teman sepergaulannya?  
 

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. ApakahAndapernah mendengar coping ? 
2. Dari manaAndamendengarnya ?  
3. Menurut Anda, apa itu coping ? 
4. Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping ?  
5. Apakah anak Anda sering marah - marah atau melakukan 

tindak agresif setelah pulang dari sekolah ? 
6. Bagaimana tanggapan Anda ketika anak sering marah - marah 

atau melakukan tindak agresif setelah pulang dari sekolah ? 
7. Apakah anak Anda pernah bercerita bahwa ia merasa 

kesepian, tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?  
8. Bagaimana tanggapan Anda ketika anak merasa kesepian, 

tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ? 
9. Apakah anak Anda sering merasakan malas ketika mau 

berangkat ke sekolah ? 
10. Bagaimana tanggapan Anda ketika anak sering merasakan 

malas ketika mau berangkat ke sekolah ? 
11. Apakah anak Anda pernah meminta untuk pindah ke sekolah 

lain ?  
12. Bagaimana tanggapan anda ketika anak pernah meminta untuk 

pindah ke sekolah lain ? 
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D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah di sekolah anak Anda, ada langkah - langkah yang 

dilakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal? 

2. Langkah - langkah apa yang dilakukan sekolah anak Anda dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang di 
lakukan sekolah dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah anak Anda ? 

4. Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal? 

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
 

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 

1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 
anak Anda untuk korban bullying verbal? 

2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 
anak Anda untuk korban bullying verbal? 

3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 
diri anak Anda untuk korban bullying verbal? 

4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 
timbul di dalam diri anak Anda untuk korban bullying verbal? 

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 
kelemahan yang timbul dalam diri anak Anda untuk korban 
bullying verbal? 

6. Apakah Anda pernah mendapatkan panggilan konsultasi 
perlakuan yang dialami anak dengan pihak Guru Bimbingan 
Konseling atau Wali Kelas ?  

7. Apakah ada reaksi dari pihak sekolah atau guru ketika Anda 
berkonsultasi ?  

8. Apa harapan terhadap anak Anda untuk ke depannya ? 
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LAMPIRAN 11 

PEDOMAN FOCUS GROUP DISCUSSION 
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL  

PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN 
SMPN 3 SUNGGUMINASA) 

 

 
I. Perkenalan 

Selamat pagi/ siang/ sore, dalam pertemuan ini saya akan melakukan 
wawancara, sesuatu yang akan sangat bermanfaat. Sebelumya saya 
ucapkan terima kasih atas kesedian meluangkan waktunya dan mau 
berpartisipasi (bisa sambil menanyakan keadaan kesehatan atau 
kabar atau mengenai keadaan keluarganya, yang tidak berhubungan 
dengan topik wawancara). 

Perkenalkan nama saya 
............................................................................ Saya akan 
mewawancarai saudara/i.  
 

II. Tujuan Focus Group Discussion 
Saya berada di tempat ini untuk mengetahui pendapat atau penilaian 
saudara/i terhadap kejadian perundungan (bullying) verbal pada remaja 
awal di SMPN 5 Pallangga dan SMPN 3 Sungguminasa, Kabupaten 
Gowa. Kami tidak akan menilai jawaban saudara/i mengenai hal 
tersebut. Oleh karena itu, saudara/i boleh mengungkapkan apa yang 
sebenarnya tanpa ragu-ragu. Karena kami akan menjamin 
kerahasiaannya sesuai dengan yang terdapat pada formulir persetujuan 
bagi informan. Maka kami berharap saudara/i akan mengungkapkan 
yang sejujurnya tentang apa yang diketahui dan dirasakan. 
 

III. Prosedur 
Sebelum memulai wawancara ini, saya mohon izin untuk menggunakan 
perekam agar dapat mencatat semua hal yang diwawancarakan dan 
akan dirahasiakan semua penjelasan/informasi yang diperoleh. Jangan 
ragu-ragu untuk menanggapi saya. Wawancara ini akan berlangsung 
selama 1,5 - 2 jam, apabila saudara/i merasa kelelahan dipertengahan 
wawancara maka wawancara dapat dihentikan. 

 
IV. Perkenalan 

Sekarang silahkan saudara/i memperkenalkan diri masing-masing 
(nama, umur, pekerjaan, pendidikan terakhir, alamat). 
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KARAKTERISTIK PESERTA FGD 
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL  

PADA REMAJA AWAL (STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN  
SMPN 3 SUNGGUMINASA) 

 

 
I. Nama Fasilitator/ Moderator : 

II. NamaPengamat                          : 

III. Hari/ Tanggal                                : 

 

IV. InformasiUmum 

-Pesertadiskusiyangdominan:a.Ya           b.Tidak 
 

Penjelasan                                : 
 

-MempengaruhiKelompok      :a.Ya           b.Tidak 

Penjelasan                                : 
 

PartisipasipesertaFGD selamadiskusi 
 

No 
PartisipasiPeserta 

FGD 

Sebagian 

Besar 
Sebagian 

Sebagian 

Kecil 

1. Cukup    

2. Terus Menerus    

3. 
SangatBerfluktuasi 

atauTurunNaik 

   

 

 

 

No Nama Orang Tua Nama Anak Alamat Ket 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     
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V. PanduanPertanyaan 
 

KORBAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL 

A. Bentuk- bentuk Bullying Verbal 
1. Apakah Anda pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Anda mendengarnya ? 
3. Menurut Anda, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal? 
5. Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah kamu sering di bullying secara verbal oleh teman-

temanmu saat di sekolah ?  
7. Bentuk-bentuk bullying verbal seperti apa yang dilakukan oleh 

temanmu di sekolah ? 
8. Mengapa sampai kamu mendapakan perlakuan bullying verbal 

oleh teman-temanmu ? 
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Bagaimana perasaan kamu saat mengalami bullying verbal oleh 

teman di sekolah? 
2. Apakah kamu pernah dikucilkan teman di sekolah? 
3. Siapa yang melakukan tindakan tersebut? 
4. Bagaimanareaksikamusaat di bullying secara verbaloleh teman? 

Apakah hanya diam? Merasa malu atau marah? 
5. Apakah sejak mengalami bullying verbal, kamu menjauhi teman 

atau tidak mau bicara dengan mereka? 
6. Apakahguru BK di sekolah pernah menangani kamu secara 

khusus ketika mengalami bullying verbal? 
7. Apakah kamu mengalami perasaan takut setelah mengalami 

bullying verbal di sekolah?  
8. Apakah secara fisik kamu berkeringat atau gemetar saat di 

bullying secara verbal? 
9. Pernahkah kamu bertanya kepada teman yang membullying, 

kenapa mereka berperilaku seperti itu kepadamu? 
10. Apakah kamu pernah membalas perbuatan mereka? Atau kamu 

juga membullying teman yang lain? 
11. Ketika kamu sering di bully, apakah kamu merasa nyaman belajar 

di sekolah atau di kelas? 
12. Apakah kamu pernah merasa malas pergi ke sekolah? Kalau 

pernah berapa lama? 
13. Apakah kamu punya teman di luar kelas dan lebih nyaman 

berteman dan bermain dengannya? 
14. Apakah kamu pernah berpikir ingin pindah kelas atau pindah 

sekolah? 
15. Bagaimana kamu saat ini menghadapi teman-teman yang sering 

membullying? 
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16. Apakah kamu ada perasaan dendam dengan teman yang mem-
bullying? 

17. Bisakah kamu menceritakan bagaimana kondisi fisik dan 
mentalmu setelah mengalami bullying verbal? 
 

C. Bentuk- Bentuk Strategi Coping 
1. Apakah Anda pernah mendengar coping? 
2. Dari mana anda mendengarnya ? 
3. Menurut Anda, apa itu coping ? 
4. Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping ?  
5. Apakah Anda pernah menceritakan perlakuan bullying verbal yang 

di alami ke guru atau orang tua kamu ?  
6. Bagaimana tanggapan dan tindakan guru atau orang tua Anda 

setelah menceritakan perlakuan bullying verbal yang dialami ?  
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying 
Verbal 
1. Apakah di sekolah Anda sudah ada langkah-langkah yang di 

lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
2. Langkah-langkah apa yang anda lakukan dalam mengantisipasi 

dan meminimalisir bullying verbal di sekolah Anda ? 
3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah - langkah yang 

Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah? 

4. Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal? 

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
 

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

Anda untuk melawan pelaku bullying verbal? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri Anda 

untuk melawan pelaku bullying verbal? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 

diri Anda untuk melawan pelaku bullying verbal? 
4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 

timbul di dalam diri Anda untuk melawan pelaku bullying verbal? 
5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 

kelemahan yang timbul di dalam diri Anda untuk melawan pelaku 
bullying verbal? 

 
 

 



172 

 
 

PELAKU BULLYING VERBAL  

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal 
1. ApakahAndapernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari manaAndamendengarnya ? 
3. Menurut Anda, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal?  
5. Menurut Anda, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Orang seperti apa yang Anda pilih untuk dijadikan korban 

bullying verbal? 
7. Mengapa Anda tertarik untuk memilih orang tersebut dijadikan 

korban bullying verbal? 
8. Apakah Anda tidak merasa kasihan dengan temanmu yang 

menjadi korban bullying verbal?  
9. Apakah Anda merasa melakukan bullying verbal merupakan hal 

yang biasa ?  
10. Bagaimana hati dan perasaan Anda seandainya berada di 

posisi korban bullying verbal? 
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Apakah Anda pernah melakukan bullying secara verbal di sekolah 

kepada temannya? Apa yang Anda ucapkan? 
2. Dengan siapa Anda melakukan perbuatan tersebut? 
3. Apakah Anda sadar mengapa sampai melakukan bullying verbal 

kepada temannya ? 
4. Bagaimana perasaan Anda ketika membullying verbal teman 

sekolah atau sekelas ? 
5. Bagaimana kondisi teman yang Anda bullying verbal? Pernahkah 

Anda amati malas ke sekolah? 
6. Apakah perilaku bullying verbal yang Anda lakukan sampai harus 

ditangani oleh guru BK secara khusus? 
7. Bagaimana dengan perilaku teman yang Anda bullying verbal, 

apakah lebih pendiam, pemalu, atau marah ? 
8. Sepengetahuan Anda, teman yang Anda bullying verbal tidak 

bergaul atau menjauhi Anda? 
9. Menurut Anda, teman yang Anda bullying verbal menunjukkan 

perasaan takut ke sekolah ?  
10. Pernahkah Anda bertanya kepada teman yang Anda bullying 

verbalkenapa Anda berperilaku seperti itu? 
11. Menurut Anda, apakah teman yang Anda bullying verbal 

memperlihatkan perasaan tidak nyaman dalam belajar di sekolah 
atau di kelas? 

12. Bagaimana Anda melihat perilaku teman yang Anda bullying 
verbal dengan teman-teman sekelas Anda? 

13. Bagaimana perasaan Anda saat teman yang Anda bullying verbal 
dilakukan di kelas? 
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14. Menurut Anda, apakah teman yang Anda bullying verbal merasa 

dendam? 
 

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. ApakahAndapernah dengar coping ? 
2. Dari manaAndamendengarnya ? 
3. Menurut Anda, apa itu coping ? 
4. Menurut Anda, apa saja bentuk strategi coping? 
5. Apakah Anda pernah ditegur guru ketika melakukan bullying 

verbal di kelas?  
6. Mengapa Anda ditegur oleh guru ketika melakukan bullying 

verbal di kelas ? 
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying 
Verbal 
1. Apakah di sekolah Anda sudah ada langkah-langkah yang di 

lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
2. Langkah - langkah apa yang Anda lakukan dalam mengantisipasi 

dan meminimalisir bullying verbal di sekolah ? 
3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang 

Anda lakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah ? 

4. Apa kendala yang Anda temukan di sekolah dalam mengantisipasi 
dan meminimalisir bullying verbal ? 

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Anda dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
 

E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan Anda ? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 

korban bullying verbal untuk melawan pelaku bullying verbal ? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di 

dalam diri korban bullying verbal untuk melawan Anda ? 
4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan 

yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk melawan 
Anda ? 

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 
kelemahan yang timbul di dalam diri korban bullying verbal untuk 
melawan Anda ? 
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ORANG TUA KORBAN BULLYING VERBAL 

A. Bentuk-bentuk Bullying Verbal 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal ?  
5. Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah anak pernah bercerita kepada Bapak/Ibu bahwa dia 

pernah mendapatkan perlakuan-perlakuan seperti diejek, 
dicemooh, dan dikucilkan di sekolahnya ?  

7. Bagaimana tanggapan atau reaksi ketika anak bercerita kepada 
Bapak/Ibu bahwa dia pernah mendapatkan perlakuan-perlakuan 
seperti diejek, dicemooh, dan dikucilkan di sekolahnya ?  

8. Apa akibat yang tampak ke anak Bapak/Ibu dari perlakuan yang 
didapat ketika diejek, dicemooh, dikucilkan di sekolahnya?  
 

B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 
1. Apakah pernah mendapatkan laporan dari sekolah jika anak 

Bapak/Ibu sering mendapatkan perlakuan bullying verbal oleh 
temannya? 

2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang melakukan tindakan tersebut? 
3. Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa anaknya sampai mengalami 

bullying verbal? 
4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika mendapati anak 

diperlakukan seperti itu? 
5. Pernahkah anak Bapak/Ibu menceritakan perlakuan bulliying 

verbal yang ia alami? Apa yang ia disampaikan? 
6. Bagaimana kondisi anak setelah di bullying verbal? Pernahkah 

anak malas ke sekolah atau bolos sekolah? 
7. Apakah Bapak/Ibu sampai harus mendapatkan panggilan 

secara khusus dari guru BK terkait perilaku bullying verbal? 
8. Bagaimana dengan perilaku anak setelah mengalami bullying 

verbal, apakah pendiam, atau sering emosi/marah ? 
9. Apakah ada perubahan cara komunikasi anak Bapak/Ibu 

setelah mereka mengalami bulliying verbal? 
10. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah anak tidak bergaul atau 

menjauhi temannya setelah megalami bullying verbal? 
11. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak setelah mengalami bullying 

verbal menunjukkan perasaan takut ke sekolah?  
12. Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada anak kenapa 

berperilaku seperti itu? 
13. Menurut pengamatanBapak/Ibu, apakah anak memperlihatkan 

perasaan tidak nyaman belajar di rumah? 
14. Bagaimana Bapak/Ibu melihat anak menghadapi temannya 

yang sering mem-bullying? 
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15. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat mendapati anak di 
bullying secara verbal oleh teman sekelasnya di sekolah? 

16. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak menyimpan 
dendam dengan teman yang mem-bullying-nya? 

17. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah ada perilaku anak 
yang berubah di rumah setelah ia mengalami bulliying verbal? 

18. Bisakah Bapak/Ibu menceritakan bagaimana kondisi fisik dan 
mental anak setelah mengalami bulliying verbal? 
 

C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar coping ? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping ? 
4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ? 
5. Apakah anak Bapak/Ibu sering marah-marah atau melakukan 

tindak agresif setelah pulang dari sekolah ? 
6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak sering marah-

marah atau melakukan tindak agresif setelah pulang dari sekolah? 
7. Apakah anak Bapak/Ibu pernah bercerita bahwa ia merasa 

kesepian, tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?  
8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak merasa kesepian, 

tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ? 
9. Apakah anak Bapak/Ibu sering merasakan malas ketika mau 

berangkat ke sekolah ? 
10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak sering merasakan 

malas ketika mau berangkat ke sekolah ? 
11. Apakah anak Bapak/Ibu pernah meminta pindah ke sekolah lain?  
12. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak pernah meminta 

untuk pindah ke sekolah lain ?  
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah di sekolah anak Bapak/Ibu, ada langkah-langkah yang 

dilakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal? 

2. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam mengantisipasi dan 
meminimalisir bullying verbal di sekolah anak Bapak/Ibu? 

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah 
tersebut dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal 
di sekolah anak Bapak/Ibu? 

4. Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu temukan di sekolah dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Bapak/Ibu dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 
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E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 
Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

anak Bapak/Ibu untuk melawan pelaku bullying verbal? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 

anak Bapak/Ibu untuk melawan pelaku bullying verbal? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 

diri anak Bapak/Ibu untuk melawan pelaku bullying verbal? 
4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 

timbul di dalam diri anak Bapak/Ibu untuk melawan pelaku 
bullying verbal? 

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 
kelemahan yang timbul di dalam diri anak Bapak/Ibu untuk 
melawan pelaku bullying verbal? 

6. Apakah pernah mengkonsultasikan perlakuan yang dialami anak 
Bapak/Ibu dengan pihak guru ?  

7. Apakah ada reaksi dari pihak sekolah atau guru ketika Bapak/Ibu 
berkonsultasi ?  

8. Apa harapan terhadap anak Bapak/Ibu untuk ke depannya ? 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



177 

 
 

ORANG TUA PELAKU BULLYING VERBAL 

A. Bentuk-bentuk Bullying) Verbal 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar bullying verbal? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ? 
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu bullying verbal? 
4. Apa saja bentuk bullying verbal?  
5. Menurut Bapak/Ibu, kasus bullying verbal dipicu oleh hal apa ? 
6. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan panggilan dari guru di 

sekolah, berkaitan dengan perlakuan anak seperti sering 
mengejek, mencemooh, mengucilkan temannya ?  

7. Apa tanggapan atau reaksi Bapak/Ibu ketika mendapatkan 
panggilan dari guru di sekolah, berkaitan dengan perlakuan anak 
seperti sering mengejek, mencemooh, mengucilkan temannya ?  

 
B. Kondisi Fisik dan Mental Remaja Korban Bullying Verbal 

1. Apakah pernah mendapatkan laporan dari sekolah jika anak 
Bapak/Ibu sering melakukan bullying verbal ke temannya? 

2. Apakah Bapak/Ibu tahu dengan siapa melakukan perbuatan 
tersebut? 

3. Apakah Bapak/Ibu tahu mengapa anak sampai melakukan 
bullying verbal? 

4. Apa yang Bapak/Ibu lakukan ketika ke sekolah mendapati anak 
melakukan bullying verbal  ke temannya ? 

5. Bagaimana kondisi anak setelah melakukan bullying verbal, 
apakah menunjukkan perubahan perilaku ke sekolah? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan panggilan secara khusus 
dari guru BK terkait perilaku anak melakukan bullying verbal? 

7. Bagaimana dengan perilaku anak setelah melakukan bullying 
verbal, apakah pendiam, takut atau sering marah ? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak sering melakukan bullying verbal 
kepada tetangga rumah atau teman sepergaulan? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah anak setelah melakukan bullying 
verbal menunjukkan perasaan takut ke sekolah ?  

10. Pernahkah Bapak/Ibu bertanya kepada anak kenapa berperilaku 
seperti itu? 

11. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak memperlihatkan 
perasaan gelisah dan tidak nyaman dalam belajar di rumah? 

12. Bagaimana Bapak/Ibu melihat anak menghadapi teman 
sepergaulannya, apakah sering melontarkan bullying secara 
verbal? 

13. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu saat mendapati anak melakukan 
bullying verbal oleh teman sepergaulannya di lingkungan sekitar 
rumah? 

14. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah anak sering menyimpan 
dendam dengan teman sepergaulannya?   
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C. Bentuk-bentuk Strategi Coping 
1. Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar coping ? 
2. Dari mana Bapak/Ibu mendengarnya ?  
3. Menurut Bapak/Ibu, apa itu coping ? 
4. Menurut Bapak/Ibu, apa saja bentuk strategi coping ?  
5. Apakah anak Bapak/Ibu sering marah - marah atau melakukan 

tindak agresif setelah pulang dari sekolah ? 
6. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak sering marah - 

marah atau melakukan tindak agresif setelah pulang dari 
sekolah? 

7. Apakah anak Bapak/Ibu pernah bercerita bahwa ia merasa 
kesepian, tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ?  

8. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak merasa kesepian, 
tertekan, atau stress ketika pulang dari sekolah ? 

9. Apakah anak Bapak/Ibu sering merasakan malas ketika mau 
berangkat ke sekolah ? 

10. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak sering merasakan 
malas ketika mau berangkat ke sekolah ? 

11. Apakah anak Bapak/Ibu pernah meminta untuk pindah ke 
sekolah lain?  

12. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika anak pernah meminta 
untuk pindah ke sekolah lain ? 
 

D. Usaha Sekolah Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah di sekolah anak Bapak/Ibu, ada langkah-langkah yang 

dilakukan dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal? 

2. Langkah - langkah apa yang dilakukan sekolah anak Bapak/Ibu 
dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 

3. Apakah sudah berjalan dengan maksimal langkah-langkah yang di 
lakukan sekolah dalam mengantisipasi dan meminimalisir bullying 
verbal di sekolah anak Bapak/Ibu? 

4. Apa kendala yang Bapak/Ibu temukan di sekolah dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 

5. Bagaimana sekolah memberikan solusi kepada Bapak/Ibu dalam 
mengantisipasi dan meminimalisir bullying verbal? 

 
E. Faktor Pendorong dan Penghambat Sekolah Dalam 

Mengantisipasi dan Meminimalisir Bullying Verbal 
1. Apakah ada kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam diri 

anak Bapak/Ibu untuk korban bullying verbal? 
2. Jenis kekuatan dan kelemahan apa yang timbul di dalam diri 

anak Bapak/Ibu untuk korban bullying verbal? 
3. Bagaimana reaksi kekuatan dan kelemahan yang timbul di dalam 

diri anak Bapak/Ibu untuk korban bullying verbal? 
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4. Bagaimana mengantisipasi reaksi kekuatan dan kelemahan yang 
timbul di dalam diri anak Bapak/Ibu untuk korban bullying verbal? 

5. Bagaimana solusi dalam mengantisipasi reaksi kekuatan dan 
kelemahan yang timbul dalam diri anak Bapak/Ibu untuk korban 
bullying verbal? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan panggilan konsultasi 
perlakuan yang dialami anak dengan pihak Guru Bimbingan 
Konseling atau Wali Kelas ?  

7. Apakah ada reaksi dari pihak sekolah atau guru ketika 
Bapak/Ibu berkonsultasi ?  

8. Apa harapan terhadap anak Bapak/Ibu untuk ke depannya ? 
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LAMPIRAN 12 

LEMBAR OBSERVASI 

BENTUK - BENTUK BULLYING  VERBAL 

Korban Bullying Verbal 

Deskripsihasilpengamatan 
 
 
 
 
 

 
 
Pelaku Bullying Verbal 
Deskripsihasilpengamatan 
 
 
 
 
 
 
 

 

MENGANTISIPASI DAN MEMINIMALISIR BULLYING  VERBAL 

Korban Bullying Verbal 

Deskripsihasilpengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaku Bullying Verbal 
Deskripsihasilpengamatan 
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FAKTOR PENDORONG DAN PENGHAMBAT BULLYING  
VERBAL 

Korban Bullying Verbal 

Deskripsihasilpengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaku Bullying Verbal 
Deskripsihasilpengamatan 
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LAMPIRAN 13 

LEMBAR TILIK DOKUMEN 
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL  

PADA REMAJA AWAL  
(STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 SUNGGUMINASA) 

 

 
Berilah tanda ceklist () pada kolom “Ada” apabila dokumen ada dan 
berilah tanda ceklist () pada kolom “Tidak” apabila dokumen tidak ada 
serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan. 
 
SMP Negeri 5 Pallangga 

No 
Dokumen yang 
Dibubutuhkan  

Ya Tidak  Keterangan  

1. 
Struktur Organisasi Guru 
Bimbingan dan Konseling 

  
 

2. 
SK Guru Bimbingan dan 
Konseling 

  
 

3. 
Standar Operasional Prosedur 
(SOP) Guru Bimbingan dan 
Konseling 

  
 

4. 
Buku Kasus Guru Bimbingan 
dan Konseling 

  
 

5. 
Laporan Kegiatan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling 

  
 

6. 
Dokumentasi Kegiatan 
Konseling Guru Bimbingan dan 
Konseling 

  
 

7. 
Alur Pelayanan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling 

  
 

8. 
Pedoman Pelayanan 
Konseling Guru Bimbingan dan 
Konseling 

  
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LEMBAR TILIK DOKUMEN 
KAJIAN KEJADIAN PERUNDUNGAN (BULLYING) VERBAL  

PADA REMAJA AWAL  
(STUDI KASUS SMPN 5 PALLANGGA DAN SMPN 3 SUNGGUMINASA) 

 

 
Berilah tanda ceklist () pada kolom “Ada” apabila dokumen ada dan 
berilah tanda ceklist () pada kolom “Tidak” apabila dokumen tidak ada 
serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan. 
 
SMP Negeri 3 Sungguminasa 

No 
Dokumen yang 
Dibubutuhkan  

Ya Tidak  Keterangan  

1. 
Struktur Organisasi Guru 
Bimbingan dan Konseling 

  
 

2. 
SK Guru Bimbingan dan 
Konseling 

  
 

3. 
Standar Operasional Prosedur 
(SOP) Guru Bimbingan dan 
Konseling 

  
 

4. 
Buku Kasus Guru Bimbingan 
dan Konseling 

  
 

5. 
Laporan Kegiatan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling 

  
 

6. 
Dokumentasi Kegiatan 
Konseling Guru Bimbingan dan 
Konseling 

  
 

7. 
Alur Pelayanan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling 

  
 

8. 
Pedoman Pelayanan 
Konseling Guru Bimbingan dan 
Konseling 

  
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LAMPIRAN 14 

MATRIKS HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD )  
SISWA PELAKU SMPNEGERI 3 SUNGGUMINASA 

No Variabel Informan Jawaban Informan  Reduksi Emik Konsep Etik 

1. 

Bentuk-
bentuk 
bullying 
verbal 

MR Mengolok-olok nama orang tua teman Bentuk-
bentukbullying verbal 
yaitu mengatai-
ngatai nama orang 
tua teman, memalak, 
menyuruh-nyuruh, 
menyembunyikan 
barang-barang 
teman  

Bentuk- bentuk bullying verbal mengacu pada 
tindakan mengekspresikan kata-kata tertentu 
atau ucapan verbal untuk menyinggung orang 
lain dan termasuk bentuk-bentuk spesifik 
seperti bersumpah, tertawa, menggoda, 
mengancam, dan mengutuk. 

TS Menyembunyikan barang-barang teman 

CI Memalak 

MI Menyuruh- nyuruh 

YU Mengolok-olok nama orang tua teman 

MS 
Mengolok-olok nama orang tua teman, 
memalak, menyuruh-nyuruh, menyem-
bunyikan barang- barang teman 

2. 

Kondisi fisik 
dan mental 
remaja 
korban 
bullying 
verbal 

MR 
Marah karena sering diolok-olok nama orang 
tua 

Kondisi fisik dan 
mental remaja 
korban bullying 
verbal yaitu marah 
karena sering 
membullying verbal 

 Kondisi Fisik. Remaja korbal bullying verbal  
merupakan bentuk perilaku bullying verbal 
yang dapat di lihat  secara kasat mata karena 
terjadi kontak langsung antara pelaku bullying 
dengan korbannya. 

 Kondisi Mental. Remaja korbal bullying verbal 
antara lain: memandang sinis, memandang 
penuh ancaman, mendiamkan, mengucilkan, 
memelototi, dan mencibir 

TS Marah karena sering mengolok-olok 

CI Marah karena sering menjelek- jelekkan 

MI Marah karena sering mengolok-olok 

YU 
Marah karena sering di olok-olok nama orang 
tua 

MS 
Marah karena sakit hati dengan orang yang 
membullying verbal 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk-
bentuk 
strategi 
coping 

 

 

 

 

 

 

 

 

MR Pada saat proses pembelajaran di mulai Bentuk-bentuk 
strategi coping yaitu 
pada saat amanah 
upacara dan jum’at 
ibadah,  pada saat 
proses pembelajaran 
di mulai 

 

 

Bentuk-bentuk strategi coping yang biasanya 
digunakan oleh individu, yaitu:  

a. Problem-Solving Focused Coping  Yaitu 
dimana individu secara aktif mencari 
penyelesaian dari masalah untuk 
menghilangkan kondisi atau situasi yang 
menimbulkan stress.  

b. Emotion-Focused Coping  yaitu Dimana 
individu melibatkan usaha-usaha untuk 
mengatur emosinya dalam rangka 
menyesuaikan diri dengan dampak yang 
akan ditimbulkan oleh suatu kondisi atau 
situasi yang penuh tekanan 

TS Pada saat amanah upacara 

CI Pada saat  Jum’at Ibadah 

MI Pada saat  Jum’at Ibadah 

YU Pada saat proses pembelajaran di mulai 

MS 

 

 

 

 

Pada saat amanah upacara dan Jum’at Ibadah,  
pada saat proses pembelajaran di mulai 
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No Variabel Informan Jawaban Informan  Reduksi Emik Konsep Etik 

4. 

Usaha  
Sekolah 
Mengantisipa
si dan 
Meminimalisir 
Bullying 
Verbal 

MR Adanya poster di pasang di sekolah 
Usahasekolah 
mengantisipasi dan 
meminimalisir 
bullying verbal yaitu 
adanya tim 
ambassador yang di 
buat setiap 
perwakilan kelas 

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi 
bullying meliputi program pencegahan dan 
penanganan menggunakan intervensi 
pemulihan sosial (rehabilitasi). 

 

TS Adanya mading bullying verbal di sekolah 

CI Adanya poster di pasang di sekolah 

MI 
Adanya tim ambassador yang di buat setiap 
perwakilan kelas 

YU Adanya poster di pasang di sekolah 

MS 
Adanya tim ambassador yang di buat setiap 
perwakilan kelas 

5. 

Faktor 
pendorong 
dan 
penghambats
ekolah dalam 
mengantisipa
si dan 
meminimalisir 
bullying 
verbal 

MR 
Melawan dan  melaporkan ke Guru Wali Kelas 
dan Guru BK 

Faktor pendorong 
dan penghambat 
sekolah dalam 
mengantisipasi dan 
meminimalisir 
bullying verbal yaitu 
melawan dan  
melaporkan ke guru 
wali kelas dan guru 
BK, dan tidak ada 
karena takut di 
bullying verbal lagi 

Ada 3 Faktor yang menyebabkan Perilaku 
Bullying Verbal yaitu hubungan keluarga, 
teman sebaya, dan pengaruh media 

TS Melaporkan ke Guru Wali Kelas dan Guru BK 

CI Melaporkan ke Guru Wali Kelas dan Guru BK 

MI 
Melawan dan  melaporkan ke Guru Wali Kelas 
dan Guru BK 

YU Melawan orang yang membullying Verbal 

MF Tidak ada karena takut di Bullying Verbal lagi 
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LAMPIRAN 15 
MATRIKS HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD )  

SISWA KORBAN SMPNEGERI 3 SUNGGUMINASA 

No Variabel Informan Hasil FGD Reduksi Emik Konsep Etik 

1. 

Bentuk- 
bentuk 
bullying 
verbal 

AA Di bilangi nama orang tua 

Bentuk-bentuk bullying 
verbal yaitu di bilangi nama 
orang tua, di katai orang 
gila, bodoh, pembohong, 
dan pelit  

Bentuk- bentuk Bullying verbal mengacu 
pada tindakan mengekspresikan kata-
kata tertentu atau ucapan verbal untuk 
menyinggung orang lain dan termasuk 
bentuk-bentuk spesifik seperti 
bersumpah, tertawa, menggoda, 
mengancam, dan mengutuk. 

AN Di katai orang gila, bodoh, dan pembohong 

DP Sering di bilang-bilangi hitam 

PY Di bilangi nama orang tua dan di bilangi pelit 

MU Di bilangi namaorang tua 

MF 
Di bilangi nama orang tua, bodoh, dan 
pembohong 

2. 

Kondisi fisik 
dan mental 
remaja 
korban 
bullyingverbal 

AA 
Marah karena sering di ejek oleh pelaku 
bullying verbal 

Kondisi fisik dan mental 
remaja korban bullying 
verbal yaitu marah dan 
melawan karena sering di 
ejek, sakit hati, dan tidak 
suka di bullying verbal 

 

 Kondisi Fisik. Remaja korbal bullying 
verbal  merupakan bentuk perilaku 
bullying verbal yang dapat di lihat  
secara kasat mata karena terjadi kontak 
langsung antara pelaku bullying dengan 
korbannya. 

 Kondisi Mental. Remaja korbal bullying 
verbal antara lain: memandang sinis, 
memandang penuh ancaman, 
mendiamkan, mengucilkan, memelototi, 
dan mencibir 

AN Marah karena sakit hati di bullying verbal 

DP 
Marah karena sering  di ejek oleh pelaku 
Bullying Verbal 

PY Marah karena sakit hati di bullying verbal 

MU 
Marah karena seringdi ejek pelaku bullying 
verbal 

MF 
Marahdan melawan karenatidak suka di 
bullying verbal 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk- 
bentuk 
strategi 
coping 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AA Adanya tim ambassador dari perwakilan setiap 
kelas 

Bentuk-bentuk strategi 
coping yaitu adanya tim 
ambassador dari 
perwakilan setiap kelas, 
adanya mading dan poster 
bullying verbal di pasang di 
sekolah, kasi tau ke guru 
wali kelas karena sering di 
bilang-bilangi nama orang 
tua 

Bentuk-bentuk strategi coping yang biasa 
digunakan oleh individu, yaitu:  

1. Problem-Solving Focused Copingyaitu 
individu secara aktif mencari 
penyelesaian dari masalah untuk 
menghilangkan kondisi atau situasi 
yang menimbulkan stress.  

2. Emotion-Focused Copingyaitu individu 
melibatkan usahauntuk mengatur 
emosinya dalam rangka 
menyesuaikan diri dengan dampak 
yang ditimbulkan oleh suatu kondisi 
atau situasi yang penuh tekanan 

 

AN Adanya mading bullying verbal di pasang di 
sekolah 

DP Adanya poster bullying verbal di pasang di 
sekolah 

PY Adanya poster bullying verbal di pasang di 
sekolah 

MU Adanya tim ambassador dari perwakilan setiap 
kelas 

MF Kasi tau ke guru wali kelas karena sering di 
bilang- bilangi nama orang tua 
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No Variabel Informan Hasil FGD Reduksi Emik Konsep Etik 

4. 

Usaha  
sekolah 
mengantisipa
si dan 
meminimalisir 
bullying 
verbal 

AA Guru memberikan amanah saat upacara Usaha sekolah 
mengantisipasi dan 
meminimalisir bullying 
verbal yaitu guru 
memberikan amanah pada 
saat upacara, guru memberi 
kan ceramah pada saat 
jum’at ibadah, guru 
memberikan nasehat 
sebelum pembelajaran di 
mulai, adanya tim 
ambassador agar 
mengurangibullying verbal 
di sekolah 

Upaya yang harus dilakukan untuk 
mengatasi bullying meliputi program 
pencegahan dan penanganan 
menggunakan intervensi pemulihan 
sosial (rehabilitasi) 

AN 
Guru memberikan ceramah pada saat Jum’at 
Ibadah 

DP 
Guru memberikan nasehat sebelum 
pembelajaran di mulai 

PY 
Adanya tim ambassador agar mengurangi 
bullying verbal di sekolah 

MU 
Adanya tim ambassador agar mengurangi 
bullying verbal di sekolah 

MF 
Adanya tim ambassador agar mengurangi 
bullying verbal di sekolah 

5. 

Faktor 
pendorong 
dan 
penghambat 
sekolah 
dalam 
mengantisipa
si dan 
meminimalisir 
bullying 
verbal 

AA 
Melawan dengan cara bilangi juga pelaku 
bullying verbal Faktor pendorong dan 

penghambat sekolah dalam 
mengantisipasi dan 
memini-malisir bullying 
verbal yaitu dengan cara 
bilangi juga pelaku bullying 
verbal, melawan dengan 
cara memukul dan lari dari 
pelaku dan melaporkan ke 
guru BK, dan wali kelas  

Ada 3 faktor yang menyebabkan 
perilaku bullying verbal yaitu hubungan 
keluarga, teman sebaya, dan pengaruh 
media 

AN 
Melawan dengan cara memukul dan lari dari 
pelaku bullying verbal 

DP 
Melawan dengan cara melaporkan ke guru 
wali kelas 

PY Melawan dengan melaporkan ke guru BK  

MU 
melawan dengan cara melaporkan ke guru 
wali kelas dan guru BK 

MF 
Melawan dengan cara memukul dan lari dari 
pelaku bullying verbal 
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LAMPIRAN 16 
MATRIKS HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD )  

SISWA PELAKU SMPNEGERI 5 PALLANGGA 

No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik 

1. 

Bentuk-
bentuk 
bullying 
verbal 

YM 
Mengata-ngatai orang, mengolok-olok orang, 
menjelek- jelekkan orang 

Bentuk-bentuk bullying 
verbal yaitu mengatai- 
ngatai nama orang tua 
teman, mema-lak, 
menyuruh-nyuruh, menyem-
bunyikan barang- barang 
teman  

 

 

 

 

Bentuk- bentuk bullying verbal mengacu 
pada tindakan mengekspresikan kata-
kata tertentu atau ucapan verbal untuk 
menyinggung orang lain dan termasuk 
bentuk-bentuk spesifik seperti 
bersumpah, tertawa, menggoda, 
mengancam, dan mengutuk. 

 

 

 

 

NI 
Mengganti nama orang tersebut menjadi nama 
orang tuanya  

AM Mengata-ngatai orang 

SW menjelek- jelekkan orang  

AP mengolok- olok orang 

IK 
Mengata- ngatai orang, mengolok- olok orang, 
menjelek- jelekkan orang 

2. Kondisi fisik 
dan mental 
remaja 
korban 
bullying 
verbal 

 

 

 

YM Marah  karena sering di bullying verbal Kondisi fisik dan mental 
remaja korban bullying 
verbal yaitu marah dan 
sakit hati dengan orang 
yang membullying verbal 

 

 

 

 

 Kondisi fisikremaja korbal bullying verbal  
dapat di lihat  secara kasat mata karena 
terjadi kontak langsung antara pelaku 
bullying dengan korbannya. 

 Kondisi mental remaja korbal bullying 
verbal antara lain: memandang 
sinispenuh ancaman, mendiamkan, 
mengucilkan, memelototi, dan mencibir 

NI 
Marah karena sering di mengolok-olok bilangi 
nama orang tua 

AM Marah karena sering mengolok- olok 

SW Marah karena sering menjelek-jelekkan 

AP Marah karena sering mengolok- olok 

IK 
Marah dan sakit hati dengan orang yang 
membullying Verbal 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk- 
bentuk 
strategi 
coping 

 

 

 

 

 

 

 

 

YM Adanya tim ambassador setiap perwakilan kelas  Bentuk-bentuk strategi 
coping yaitu adanya 
ambassador setiap 
perwakilan kelas serta 
adanya mading dan poster 
bullying verbal  di pasang di 
sekolah  

 

 

 

 

 

Bentuk-bentuk strategi coping yang 
digunakan oleh individu, yaitu:  

a. Problem-Solving Focused Copingyaitu 
individu secara aktif mencari 
penyelesaian dari masalah untuk 
menghilangkan kondisi yang 
menimbulkan stress.  

b. Emotion-Focused Copingyaitu individu 
melibatkan usaha untuk mengatur 
emosinya dalam rangka 
menyesuaikan diri dengan dampak 
yang ditimbulkan oleh suatu kondisi 
atau situasi yang penuh tekanan 

NI Adanya tim ambassador di setiap perwakilankelas 

AM Adanya mading bullying verbal di sekolah 

SW Adanya poster bullying verbal di pasang di sekolah 

AP Adanya poster bullying verbal di pasang di sekolah 

IK 

 

 

 

 

Adanya ambassador setiap perwakilan kelas serta 
adanya mading dan poster  di pasang di sekolah 
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No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik 

4. 

Usaha  
Sekolah 
Mengantisip
asi dan 
Meminimalisi
r Bullying 
Verbal 

YM Pada saat amanah upacara Usaha sekolah 
mengantisipasi dan 
meminimalisir bullying verbal 
yaitu pada saat amanah 
upacara dan jum’at ibadah,  
pada saat proses 
pembelajaran di mulai, serta 
adanya ambas-sador setiap 
perwakilan kelas 

Upaya yang harus dilakukan untuk 
mengatasi bullying meliputi program 
pencegahan dan penanganan 
menggunakan intervensi pemulihan 
sosial (rehabilitasi) 

 

NI Pada saat Jum’at Ibadah 

AM Saat proses pembelajaran di mulai 

SW Adanya ambassador setiap perwakilan kelas 

AP Adanya ambassador setiap perwakilan kelas 

IK 
Pada saat amanah upacara, jum’at ibadah,saat 
proses pembelajaran di mulai, serta ambassador 
setiapperwakilan kelas 

5. 

Faktor 
pendorong 
dan 
penghambat 
sekolah 
dalam 
mengantisip
asi dan 
meminimalisi
r bullying 
verbal 

 

YM Tidak karena takut mengulanginya lagi 
Faktor pendorong dan 
penghambat sekolah dalam 
meng-antisipasi dan 
meminimalisirbullying verbal 
yaitu takut meng-ulangiagar 
tidak di bullying verbal 

 

 

 

 

 

Ada 3 faktor yang menyebab-kan 
perilaku bullying verbal yaitu hubungan 
keluarga, teman sebaya, dapengaruh 
media 

 

 

 

 

 

 

 

 

NI Tidak karena takut mengulanginya lagi 

AM Tidak karena takut di bullying verbal lagi 

SW Tidak karena takut mengulanginya lagi 

AP Tidak karena takut di bullying verbal lagi 

IK 

 

 

 

 

Tidak karena takut  di bullying verbal lagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 



190 

 
 

LAMPIRAN 17 
MATRIKS HASIL FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD )  

SISWA KORBAN SMPNEGERI 5 PALLANGGA 

No Variabel Informan Hasil FGD Reduksi Emik Konsep Etik 

1. 

Bentuk- 
bentuk 
bullying 
verbal 

SR 
Mengolok- olok teman, memanggil teman bukan 
namanya Bentuk-bentuk bullying 

verbal yaitu mengolok-olok 
teman, memanggil teman 
bukan namanya,memanggil 
nama orang tua teman, dan  
memanggil dengan nama 
binatang 

Bentuk- bentuk Bullying verbal mengacu 
pada tindakan mengekspresikan kata-
kata tertentu atau ucapan verbal untuk 
menyinggung orang lain dan termasuk 
bentuk-bentuk spesifik seperti 
bersumpah, tertawa, menggoda, 
mengancam, dan mengutuk. 

NA Mengata-ngatai teman 

NF Memanggil nama orang tua teman 

SA Memanggil dengan nama binatang 

RE Mengata-ngatai teman 

SH 
Mengolok- ngolok nama orang tua Teman, dan 
memanggil teman bukan namanya 

2. 

Kondisi fisik 
dan mental 
remaja 
korban 
bullying 
verbal 

SR 
Diam karena kalau di ganggu bakalan di bullying 
verbal lagi 

Kondisi fisik dan mental 
remaja korban bullying 
verbal yaitu diam dan marah 
karena sering di ejek dan 
sakit hati di bullying verbal 

 Kondisi fisik remaja korbal bullying 
verbal  dapat di lihat  secara kasat mata 
karena terjadi kontak langsung antara 
pelaku bullying dengan korbannya. 

 Kondisi mentalremaja korbal bullying 
verbal antara lain: memandang 
sinispenuh ancaman, mendiamkan, 
mengucilkan, memelototi, dan mencibir 

NA 
Marah karena sering di ejek oleh pelaku bullying 
verbal 

NF Marah karena sakit hati di bullying verbal 

SA Marah karena tidak suka di bullying verbal 

RE Marah karena sering di ejek pelaku bullying verbal 

SH Marah karena sering di ejek pelaku bullying verbal 

3. 

Bentuk- 
bentuk 
strategi 
coping 

SR 
Adanya mading bullying verbal di pasang di 
sekolah 

Bentuk-bentuk strategi 
coping yaitu adanya mading 
dan poster bullying verbal di 
pasang di pasang di 
sekolah, danadanya tim 
ambassador dariperwakilan 
setiap kelas 

Bentuk- Bentuk Strategi Coping yang 
biasanya digunakan oleh individu, yaitu:  

1. Problem-Solving Focused Coping yaitu 
individu secara aktif mencari penyele-
saian dari masalah untuk meng 
hilangkan kondisi atau situasi yang 
menimbulkan stress.  

2. Emotion-Focused Coping  yaitu 
individu melibatkan usaha untuk 
mengatur emosinya dalam rangka 
menyesuaikan diri dengan dampak 
yang ditimbulkan oleh kondisi atau 
situasi yang penuh tekanan 

NA Adanya poster bullying verbal di pasang di sekolah 

NF 
Adanya tim ambassador dari perwakilan setiap 
kelas 

SA Adanya poster bullying verbal di pasang di sekolah 

RE 
Adanya mading bullying verbal di pasang di 
sekolah 

SH 

 

 

 

 

Adanya tim ambassador dari perwakilan setiap 
kelas 
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No Variabel Informan Hasil FGD Reduksi Emik Konsep Etik 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usaha 
sekolah 
mengantisi
pasi dan 
meminima-
lisir bullying 
verbal 

 

 

 

 

SR Guru memberikan amanah pada saat upacara Usaha sekolah 
mengantisipasi dan 
meminimalisir bullying verbal 
yaitu guru memberikan 
nasehat sebelum 
pembelajaran, adanya tim 
amba-sador setiap kelas, 
guru memberikan amanah 
saat upacara, dan ceramah 
saat jum’at ibadah 

 

Upaya yang harus dilakukan untuk 
mengatasi bullying meliputi program 
pencegahan dan penanganan 
menggunakan intervensi pemulihan 
sosial (rehabilitasi). 

 

 

 

 

 

 

NA Adanya tim ambasasador setiap kelas 

NF 
Guru memberikan ceramah pada saat jum’at 
ibadah 

SA Adanya tim ambasasador setiap kelas 

RE 
Guru memberikan nasehat sebelum pembelajaran 
di mulai 

SH 

 

 

Adanya tim ambasasador setiap kelas, guru 
memberikan amanah pada saat upacara dan 
jum’at ibadah 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor 
pendorong 
dan 
penghamba
t sekolah 
dalam 
mengantisi
pasi dan 
meminimali
sir bullying 
verbal 

 

 

 

 

 

SR Mematuhi tata tertib sekolah Faktor pendorong dan 
penghambat sekolah dalam 
mengantisipasi dan 
meminimalisir bullying 
verbal yaitu mematuhi tata 
tertib sekolah, melawan 
dengan melaporkan ke 
guru wali kelas dan guru 
bk, dan saling meminta 
maaf 

 

 

 

 

Ada 3 faktor yang menyebabkan 
perilaku bullying verbal yaitu hubungan 
keluarga, teman sebaya, dan pengaruh 
media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NA Mematuhi peraturan di sekolah 

NF Melawan dengan melaporkan ke guru wali kelas 

SA Melaporkan ke guru BK 

RE Saling meminta maaf 

SH 

 

 

 

 

Melawan dengan melaporkan ke guru wali kelas 
dan guru BK, serta saling meminta maaf 
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LAMPIRAN 18 
MATRIKS HASIL WAWANCARA  

SISWA PELAKUSMPNEGERI 3 SUNGGUMINASA 

No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik 

1. Bentuk-bentuk 
bullying verbal 

MS Mengatai-ngatai nama 
orang tua teman, 
memalak, menyuruh-
nyuruh, 
menyembunyikan 
barang-barang teman 

Bentuk-bentuk bullying 
verbal yaitu mengatai- ngatai 
nama orang tua, memalak, 
menyuruh- nyuruh, 
menyembunyikan barang- 
barang teman   

Bentuk-bentuk bullying verbal mengacu pada tindakan 
mengekspresikan kata-kata tertentu atau ucapan verbal untuk 
menyinggung orang lain dan termasuk bentuk-bentuk spesifik 
seperti bersumpah, tertawa, menggoda, mengancam, dan 
mengutuk 

2. Kondisi fisik 
dan mental 
remaja korban 
bullying verbal 

Marah karena sakit 
hati dengan orang 
yang membullying 
verbal 

Kondisi fisik dan mental 
remaja korban bullying verbal 
yaitu marah karena sakit hati 
dengan orang yang 
membullying verbal 

 Kondisi fisik remaja korbal bullying verbal  dapat di lihat  secara 
kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku 
bullying dengan korbannya. 

 Kondisi mental remaja korbal bullying verbal antara lain: 
memandang sinis, memandang penuh ancaman, mendiamkan, 
mengucilkan, memelototi, dan mencibir 

3. Bentuk- bentuk 
strategi coping 

Pada saat amanah 
upacara dan Jum’at 
Ibadah,  pada saat 
proses pembelajaran 
di mulai 
 

Bentuk-bentuk strategi 
coping yaitu pada saat 
amanah upacara dan jum’at 
ibadah,  pada saat proses 
pembelajaran di mulai 
 

Bentuk-bentuk strategi coping yang digunakan individu, yaitu:  
1. Problem-Solving Focused Coping yaitu individu aktif mencari 

penyelesaian dari masalah untuk menghilangkan kondisi atau 
situasi yang menimbulkan stress. 

2. Emotion-Focused Coping  yaitu individu berusaha mengatur 
emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak 
yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi yang penuh tekanan 

4. Usaha sekolah 
mengantisipasi 
dan 
meminimalisir 
bullying verbal 

Adanya tim 
ambassador yang di 
buat setiap perwakilan 
kelas 
 

Usaha sekolah yaitu adanya 
tim ambassador yang di buat 
setiap perwakilan kelas  
 
 

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi bullying meliputi 
program pencegahan dan penanganan menggunakan intervensi 
pemulihan sosial (rehabilitasi). 
 
 

5. Faktor 
pendorong dan 
penghambat 
sekolah dalam 
mengantisipasi 
dan 
meminimalisir 
bullying verbal 

Tidak ada karena takut 
di bullying verbal lagi 

Faktor pendorong dan 
penghambatnya yaitu tidak 
ada karena takut di bullying 
verbal lagi 

Ada 3 Faktor yang menyebabkan Perilaku Bullying Verbal yaitu 
hubungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh media 
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LAMPIRAN 19 
MATRIKS HASIL WAWANCARA  

SISWA KORBANSMPNEGERI 3 SUNGGUMINASA 

No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik 

1. 
Bentuk-bentuk 
bullying verbal 

MF 

Dibilangi nama orang 
tua, bodoh, dan 
pembohong 

Bentuk-bentuk bullying 
verbal yaitu di bilangi 
nama orang tua, bodoh, 
dan pembohong  

Bentuk-bentuk Bullying verbal mengacu pada tindakan 
mengekspresikan kata-kata tertentu atau ucapan verbal untuk 
menyinggung orang lain dan termasuk bentuk-bentuk spesifik 
seperti bersumpah, tertawa, menggoda, mengancam, dan 
mengutuk 

2. 

Kondisi fisik dan 
mental remaja 
korban bullying 
verbal 

Marah dan melawan 
karena tidak suka di 
bullying verbal 

Kondisi fisik dan mental 
remaja korban bullying 
verbal yaitu marah dan 
melawan karena tidak 
suka di bullying verbal 

 Kondisi fisikremaja korbal bullying verbal  dapat di lihat  secara 
kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku 
bullying dengan korbannya. 

 Kondisi mental remaja korbal bullying verbal antara lain: 
memandang sinis, memandang penuh ancaman, mendiamkan, 
mengucilkan, memelototi, dan mencibir 

3. 
Bentuk-bentuk 
strategi coping 

Kasi tau ke guru wali 
kelas karena sering di 
bilang- bilangi nama 
orang tua 

Bentuk-bentuk strategi 
coping yaitu kasi tau ke 
guru wali kelas karena 
sering di bilang- bilangi 
nama orang tua 

Bentuk-bentuk strategi coping yang biasanya digunakan oleh 
individu, yaitu:  

1. Problem-Solving Focused Coping yaitu individu secara aktif 
mencari penyelesaian dari masalah untuk menghilangkan 
kondisi atau situasi yang menimbulkan stress. 

2. Emotion-Focused Coping yaitu individu berusaha mengatur 
emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak 
yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi penuh tekanan 

4. 

Usaha seko-lah 
menganti-sipasi 
dan 
meminimalisir 
bullyingverbal 

Adanya Tim 
Ambassador di 
Sekolah agar 
mengurangi Bullying 
Verbal di sekolah 

Usaha sekolah yaitu 
adanya tim ambassador 
di sekolah agar 
mengurangi bullying 
verbal di sekolah 

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi bullying meliputi 
program pencegahan dan penanganan menggunakan intervensi 
pemulihan sosial (rehabilitasi). 

5. 

Faktor 
pendorong dan 
penghambat 
sekolahdalam 
mengantisipasi 
dan 
meminimalisir 
bullying verbal 

Melawan dengan cara 
memukul dan lari dari 
Pelaku Bullying Verbal 

 

 

Faktor pendorong dan 
penghambatnya yaitu 
melawan dengan cara 
memukul dan lari dari 
pelaku bullying verbal  

Ada 3 Faktor yang menyebabkan Perilaku Bullying Verbal yaitu 
hubungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh media 
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LAMPIRAN 20 
MATRIKS HASIL WAWANCARA  

SISWA PELAKUSMP NEGERI 5 PALLANGGA 

No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik 

1. 

 

 

Bentuk- Bentuk 
Bullying Verbal 

 

 

IK Mengolok-ngolok orang, 
menjelek-jelekkan orang, 
dan mengata-ngatai 
orang 

 

Bentuk-bentuk bullying 
verbal yang sering 
terjadi di sekolah yaitu 
mengejek teman- teman 
di sekolah 

Bentuk-bentukbullying verbal mengacu pada tindakan 
mengekspresikan kata-kata tertentu atau verbal untuk 
menyinggung orang lain dan spesifik seperti bersumpah, 
tertawa, menggoda, mengancam, dan mengutuk 

2. 

 

 

 

 

Kondisi fisik dan 
mental remaja 
korban bullying 
verbal 

 

 

Marah dan sakit hati 
dengan orang yang 
membullying Verbal 

 

 

 

Kondisi fisik dan mental 
korban bullying verbal 
yaitu marah dan sakit 
hati dengan orang yang 
membullying verbal 

 Kondisi fisik remaja korbal bullying verbal dapat di lihat  
secara kasat mata karena terjadi kontak langsung antara 
pelaku bullying dengan korbannya. 

 Kondisi mental remaja korbal bullying verbal antara lain: 
memandang sinis, memandang penuh ancaman, 
mendiamkan, mengucilkan, memelototi, dan mencibir 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk- Bentuk 
Strategi Coping 

 

 

 

 

 

 

Adanya ambassador 
setiap perwakilan kelas 
serta adanya mading dan 
poster di pasang di 
sekolah 

 

 

 

 

Bentuk-bentuk strategi 
coping yaitu adanya 
ambassador setiap 
perwakilan kelas serta 
adanya madding dan 
poster  di pasang di 
sekolah  

 

Bentuk-bentuk strategi coping yang biasanya digunakan 
oleh individu, yaitu:  

1. Problem-Solving Focused Coping yaitu individu aktif 
mencari penyelesaian dari masalah untuk 
menghilangkan kondisi yang menimbulkan stress. 

2. Emotion-Focused Coping  yaitu individu berusaha 
mengatur emosinya dalam rangka menyesuaikan diri 
dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh kondisi 
yang penuh tekanan 

4. 

 

 

 

 

Usaha sekolah 
mengantisipasi dan 
meminima-lisir 
bullying verbal 

 

 

Pada saat amanah 
upacaradan Jum’at 
Ibadah, saat pembel-
ajaran di mulai, serta 
adanya ambassador 
setiap perwakilan kelas 

Usaha sekolah yaitu 
saat upacara dan jum’at 
ibadah, pada saat 
pembelajaran di mulai, 
serta adanya 
ambassador tiap kelas  

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi bullying 
meliputi program pencegahan dan penanganan mengguna-
kan intervensi pemulihan sosial (rehabilitasi). 

 

5. 

 

 

 

 

Faktor pendorong 
dan penghambat 
sekolah dalam 
mengantisipasi dan 
meminimalisir 
bullying verbal 

Tidak karena takut di 
bullying verbal lagi 

 

 

 

Faktor pendorong dan 
penghambatnya yaitu 
tidak karena takut di 
bullying verbal lagi  

 

Ada 3 faktor yang menyebabkan perilaku bullying verbal 
yaitu hubungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh 
media 
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LAMPIRAN 21 
MATRIKS HASIL WAWANCARA  

SISWA KORBAN SMPNEGERI 5 PALLANGGA 

No Variabel Informan Hasil Wawancara Reduksi Emik Konsep Etik 

1. 
 
 
 
 

Bentuk-bentuk 
bullying verbal 
 
 
 

SH Mengolok- ngolok 
nama orang tua 
Teman, dan 
memanggil teman 
bukan namanya 

Bentukbullying verbal 
yaitu mengolok- 
ngolok nama orang tua 
teman, dan memanggil 
teman bukan namanya   

Bentuk-bentuk bullying verbal mengacu pada tindakan 
mengekspresikan kata-kata tertentu atau ucapan verbal untuk 
menyinggung orang lain dan termasuk bentuk-bentuk spesifik 
seperti bersumpah, tertawa, menggoda, mengancam, dan 
mengutuk 

2. 
 
 
 
 

 

Kondisi fisik dan 
mental remaja 
korban bullying 
verbal 
 
 

Marah karena sering di 
ejek 
 
 
 
 

Kondisi fisik dan 
mental remaja korban 
bullying verbal yaitu 
marah karena sering di 
ejek  

 Kondisi fisikremaja korbal bullying verbaldapat dilihat  secara 
kasat mata karena terjadi kontak langsung antara pelaku 
bullying dengan korbannya. 

 Kondisi mentalremaja korbal bullying verbal antara lain: 
memandang sinis, penuh ancaman, mendiamkan, 
mengucilkan, memelototi, dan mencibir 

3. 
 
 
 
 
 
 
 

Bentuk-bentuk 
strategi coping 
 
 
 
 
 
 

Adanya Tim 
Ambassador dari 
perwakilan setiap 
kelas 
 
 
 
 

Bentuk- Bentuk 
Strategi Coping yaitu 
Adanya Tim 
Ambassador dari 
perwakilan setiap 
kelas  
 
 

Bentuk- Bentuk Strategi Coping yang biasanya digunakan oleh 
individu, yaitu:  
1. Problem-Solving Focused Copingyaitu individu aktif mencari 

penyelesaian masalah untuk menghilangkan kondisi yang 
menimbulkan stress. 

2. Emotion-Focused Coping  yaitu individu melibatkan mengatur 
emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak 
yang akan ditimbulkan oleh kondisi yang penuh tekanan 

4. 
 
 
 
 

 

Usaha sekolah 
mengantisipasi dan 
meminimalisir 
bullying verbal 
 
 

Adanya tim 
ambassador setiap 
kelas, guru 
memberikan amanah 
pada saat upacara dan 
jum’at ibadah 

Usaha sekolah yaitu 
adanya tim ambassador 
tiap kelas, guru 
memberikan amanah 
saat upacara &jum’at 
ibadah 

Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi bullying meliputi 
program pencegahan dan penanganan menggunakan intervensi 
pemulihan sosial (rehabilitasi). 
 
 
 

5. 
 
 
 
 
 

Faktor pendorong 
dan penghambat 
sekolah dalam 
mengantisipasi dan 
meminimalisir 
bullying verbAL 
 

Melawan dengan 
melaporkan ke guru 
wali kelas dan guru 
BK, serta saling 
meminta maaf 
 
 

Faktor pendorong dan 
penghambatnya yaitu 
melawan dengan 
mela-porkan ke guru 
wali kelas dan guru 
BK, serta saling 
meminta maaf  
 

Ada 3 faktor yang menyebabkan perilaku bullying verbal yaitu 
hubungan keluarga, teman sebaya, dan pengaruh media 
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LAMPIRAN 22 
 

PENGAMBILAN DATA AWAL 
 

 

Wawancara dengan Guru BK  
SMP Negeri 5 Pallangga 

 

 

Wawancara dengan Guru BK  
SMP Negeri 3 Sungguminasa 
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LAMPIRAN 23 
 

TELAAH DOKUMEN  

 
 

SK Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 5 Pallangga 

 

 
Buku kasus Guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 5 Pallangga 

Laporan kegiatan konseling Guru Bimbingan dan Konseling di  
SMP Negeri 5 Pallangga 
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Mengajar pohon masalah (case root)bullying verbal  
di SMP Negeri 5 Pallangga 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Alur Pelayanan Konseling Guru Bimbingan dan Konseling 
di SMP Negeri 5 Pallangga 

 

 Siswa Pelaku dan 
Korban 

 

Guru Wali Kelas 

 

Guru BK 
 

 Kepala Sekolah 
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Pedoman Pelayanan Konseling Guru Bimbingan dan Konseling 
di SMP Negeri 5 Pallangga 

 

 

Struktur organisasi Guru Bimbingan dan Konseling  
di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
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SK Guru Bimbingan dan Konseling  
di SMP Negeri 3 Sungguminasa 

 

Buku Kasus Guru Bimbingan dan Konseling 
di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
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Laporan Kegiatan Konseling Guru Bimbingan dan Konseling 
di SMP Negeri 3 Sungguminasa 

 

Alur pelayanan konseling Guru Bimbingan dan Konseling  
di SMP Negeri 3 Sungguminasa 
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LAMPIRAN 24 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 

Wawancara Mendalam dengan Kepala Sekolah 
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Ruangan Kepala Sekolah  

 

 

Wawancara Mendalam dengan Guru BK  
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Ruangan Guru BK 

 

 

Wawancara Mendalam dengan Guru Wali Kelas 
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Ruangan Kelas 
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Wawancara Mendalam dengan Siswa Pelaku Bullying Verbal 
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 

 
 

 

 

Wawancara Mendalam dengan Siswa Korban Bullying Verbal 

SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 
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Wawancara Mendalam dengan Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal 
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 

 
 

 

 

Wawancara Mendalam dengan Orang Tua Siswa Korban Bullying Verbal 
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 
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Focus Group Discussion (FGD) Siswa Pelaku Bullying Verbal  

SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 
 

 

 

Focus Group Discussion (FGD) Siswa Korban Bullying Verbal  

SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 
 
 
 
 
 

 

Focus Group Discussion (FGD) Bagi Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal  
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SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 

 
 

 

Focus Group Discussion (FGD) Bagi Orang Tua Siswa Korban Bullying Verbal  
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 

 
 
 
 

 

Wawancara Mendalam dengan Kepala Sekolah 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Ruangan Kepala Sekolah 
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Wawancara Mendalam dengan Guru BK 

SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Rumah Guru BK 

 

Wawancara Mendalam dengan Guru Wali Kelas 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Perpustakaan 

 

 

Wawancara Mendalam dengan Siswa Pelaku Bullying Verbal 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Rumah  

Siswa Pelaku Bullying Verbal 
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Wawancara Mendalam dengan Siswa Korban Bullying Verbal 

SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Rumah  
Siswa Korban Bullying Verbal 

 
 
 
 

 

 

Wawancara Mendalam dengan Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal 

SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa Di Rumah 
 Orang Tua Siswa Pelaku  Bullying Verbal 
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Wawancara Mendalam dengan Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal 
SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa Di Rumah 

 Orang Tua Siswa Korban Bullying Verbal 

 
 
 
 
 
 

 

Focus Group Discussion (FGD) Di Mushallah Siswa Pelaku  
Bullying Verbal SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Mushallah 

 

 

Focus Group Discussion (FGD) Di Mushallah Siswa Korban  
Bullying Verbal SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa di Mushallah 
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Focus Group Discussion (FGD) Orang Tua Siswa Pelaku Bullying Verbal  
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 

 
 

 

Focus Group Discussion (FGD) Orang Tua Siswa Korban Bullying Verbal 
SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa di Mushallah 
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LAMPIRAN 25  

SURAT PERMOHONAN  
PENGAMBILAN DATA AWAL 
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LAMPIRAN 26 

SURAT IZIN PENELITIAN  
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
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LAMPIRAN 27 
SURAT IZIN PENELITIAN  

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU  
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN 
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LAMPIRAN 28  

SURAT IZIN PENELITIAN  
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU  

SATU PINTU KABUPATEN GOWA 
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LAMPIRAN 29 

SURAT REKOMENDASI  
PERSETUJUAN ETIK PENELITIAN 
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LAMPIRAN 30 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN  
SMP NEGERI 3 SUNGGUMINASA 
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LAMPIRAN 31 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN  

SMP NEGERI 5 PALLANGGA 
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LAMPIRAN 32 
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